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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 TINJAUAN TERHADAP OBJEK STUDI 
1.1.1 Sejarah PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk (TELKOM) merupakan 
perusahaan penyelenggara bisnis T.I.M.E (Telecommunication, 
Information, Media and Edutaiment) yang terbesar di Indonesia. 
Pengabdian TELKOM berawal pada 23 Oktober 1856, tepat saat 
dioperasikannya layanan telekomunikasi pertama dalam bentuk 
pengiriman telegraf dari Batavia (Jakarta) ke Buitenzorg (Bogor). 
Selama itu pula TELKOM telah mengalami berbagai transformasi. 
Transformasi terakhir sekaligus yang disebut dengan NEW 
TELKOM Indonesia adalah transformasi dalam bisnis, transformasi 
infrastruktur, transformasi sistem dan model operasi dan 
transformasi sumber daya manusia. Transformasi tersebut resmi 
diluncurkan kepada pihak eksternal bersamaan dengan New 
Corporate Identity TELKOM pada tanggal 23 Oktober 2009, pada 
hari ulang tahun TELKOM yang ke 153. TELKOM juga memiliki 
tagline baru, The World in Your Hand. 
Sampai dengan 31 Desember 2008 jumlah pelanggan 
TELKOM tumbuh 37% dari tahun sebelumnya sebanyak 68,6 juta 
pelanggan yang terdiri dari pelanggan telepon tidak bergerak kabel 
sejumlah 8,6 juta, pelanggan telepon tidak bergerak nirkabel 
sejumlah 12,7 juta pelanggan dan 65,3 juta pelanggan jasa telepon 
bergerak. 
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Sejalan dengan lahirnya NEW TELKOM Indonesia, berbekal 
semangat positioning baru Life Confident manajemen dan seluruh 
karyawan TELKOM berupaya mempersembahkan profesionalitas 
kerja,serta produk dan layanan terbaik bagi pelanggan dan 
stakeholders. 
Sepanjang tahun 2008, berbagai penghargaan dan sertifikasi 
telah diterima oleh TELKOM, baik dari dalam maupun luar negeri, 
antara lain : Sertifikasi ISO 9001:2000 dan ISO 9004:2000 untuk 
Divisi Enterprise Service dari TUV Rheinland Internasional 
Indonesia serta berbagai penghargaan lainnya. 
Saham TELKOM per 31 Desember 2008 dimiliki oleh 
pemerintah Indonesia (52,47%) dan pemegang saham publik 
(47,53%). Saham TELKOM tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
New York Stock Exchange (NYSE), London Stock Exchange (LSE) 
dan Tokyo Stock Exchange,tanpa tercatat. Harga saham TELKOM 
di BEI pada akhir desember 2008 sebesar Rp 6.900. Nilai 
kapitalisasi pasar saham TELKOM pada akhir tahun 2008 mencapai 
Rp 139,104 miliar atau 12,92% dari kapitalisasi pasar BEI. 
Dengan pencapaian dan pengakuan yang diperoleh 
TELKOM, Penguasaan pasar untuk setiap portofolio bisnisnya, 
kuatnya kinerja keuangan, serta potensi pertumbuhannya di masa 
mendatang, TELKOM menjadi model korporasi terbaik indonesia. 
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1.1.2  Logo PT.Telekomunikasi Indonesia 
 
 
Sumber: Annual Report Telkom (2010) 
 
1.1.3  Visi PT. Telekomunikasi Indonesia 
“To become a leading InfoCom player in the region”. Telkom 
berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom 
terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke 
kawasan Asia Pasifik. 
 
1.1.4  Misi PT.Telekomunikasi Indonesia 
Telkom mempunyai misi memberikan layanan “One Stop 
InfoCom Services with Excellent Quality and Competitive Price and 
To Be the Role Model as the Best Managed Indonesian Corporation” 
dengan jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan 
InfoCom terbaik, berupa kemudahan, produk dan jaringan 
berkualitas, dengan harga kompetitif. 
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1.1.5  Struktur Organisasi 
 
Gambar 1.1 
Struktur Organisasi PT Telkom 
 
 
 
Sumber: Annual Report Telkom  
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1.1.6  Perkembangan Telkom Flexi 
 
Tabel 1.1 
Perkembangan Telkom Flexi 
 
Tahun Penjelasan 
2001 – 2002 
Pada tahun 2002, PT Telkom 
dikejutkan dengan melonjaknya 
jumlah pelanggan telepon 
seluler ( ponsel) yang berhasil 
melampaui pelanggan telepon 
tetap. PT Telkom mempelopori 
hadirnya teknologi CDMA 
terbaru, CDMA 2000-1x, 
dengan menggelar proyek T 21 
di tahun 2001 dan tahun 2002 di 
tiga kota, yaitu Surabaya, 
Balikpapan, Denpasar. Sebanyak 
40.000 satuan sambungan 
telepon (SST). 
Mei 2003 
PT Telkom mulai serius 
menggenjot pemasaran Flexi 
yang dipasarkan di Jakarta mulai 
bulan Mei. Telkom Flexi ini 
merupakan layanan baru dengan 
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teknologi CDMA dengan 
Frekuensi 1900 MHz dan 800 
MHz 
2004 
Dengan hadirnya Telkom Flexi 
justru menjadi pemicu 
pertumbuhan teleon seluler. 
Semakin banyak operator baru 
yang bergerak di layanan 
sejenis. Sampai bulan mei 
pelanggan Telkom Flexi 
mencapai 763 ribu pelanggan 
yang tersebar di 59 kota dan 
dilayani sebanyak 490 BTS. 
2005 
BRTI konsisten berpendapat 
bahwa Telkom Flexi harus 
berpindah dari frekuensi 1900 
MHz ke 800 MHz. 
2006 
Pada tahun 2006 diharapkan 
pelanggan Flexi dapat mencapai 
5 juta diseluruh indonesia 
2007 – 2008 
Pelanggan Flexi yang grafiknya 
semakinmeningkat. Dan sejak 5 
Agustus 2008 Flexi 
memberlakukan telepon gratis di 
wilayah Jabodetabek, Jawa 
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Barat dan Banten 
2009 – sekarang 
Per 1 Juli 2009 Telkom Flexi 
menjadi unit usaha mandiri yang 
diurus sendiri dan akan dipimpin 
oleh seorang Generan Manager 
yang telah dipilih Telkom. 
Telkom Flexi menjadi divisi 
sendiri yang berada dibawah 
Direktur Konsumer dan 
bertanggung jawab kepada 
Direktur Konsumer. 
 
1.1.7  Produk dan Jasa Telkom Flexi 
Beberapa jenis produk layanan Telkom Flexi yang ditawarkan 
antara lain : 
a. FLEXI Classy 
Merupakan kartu pasca bayar dari Telkom Flexi yang 
menawarkan kenyamanan dan kecepatan akses komunikasi. Produk 
ini ditujukan kepada pelanggan yang tidak ingin direpotkan dengan 
isi ulang. 
b.  FLEXI Trendy 
Merupakan kartu pra bayar isi ulang yang memiliki berbagai 
fasilitas serta pilihan nominal pulsa sesuai yang diinginkan. 
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c.  FLEXI Combo 
Produk ini dibuat dengan tujuan untuk memenuhi pelanggan 
yang memiliki rutinitas roaming ke kota-kota tertentu atau pelanggan 
dengan mobilitas antar kota secara rutin. 
 
d.  FLEXI Home 
Merupakan produk terbaru yang menggunakan Fixed 
Wireless Terminal berbasis ESN (Non Sim Card) sebagai terminal 
dirumah. 
e.  FLEXI Tone 
Merupakan produk layanan yang memungkinkan semua 
penelpon ke ponsel Flexi tidak lagi mendengar nada tunggu seperti 
biasanya. 
f.    FlexiNet 
Merupakan layanan akses data Flexi bagi pelanggan melalui 
jaringan Telkom Flexi dengan penawaran tarif khusus berlangganan 
PDN secara harian, mingguan, dan bulanan dengan cara registrasi 
terlebih dahulu. 
Benefit yang dapat dinikmati : 
-  Pelanggan dapat memperoleh layanan akses data unlimited   
dengan harga terjangkau. 
- Memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk memilih 
layanan akses data sesuai dengan kebutuhan baik harian 
maupun mingguan. 
- Kecepatan akses up to 153 Kbps (single speed) 
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1.2 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin maju 
maka modernisasi alat komunikasi semakin berkembang, bermula 
dari munculnya telepon sebagai alat komunikasi. Memasuki era 
globalisasi ini kebutuha akan media komunikasi yang bermutu tinggi 
sangatlah dibutuhkan. Hal ini digunakan unutk mengakomodir 
semua kebutuhan akan informasi yang dirasa penting sehingga setiap 
orang dapat memeperbaharui informasi dimanapun mereka butuhkan 
dan kapanpun mereka mau. Hal ini ditandai dengan terjadinya 
perubahan – perubahan pesat pada kondisi ekonomi secara 
keseluruhan, yang telah menyebabkan munculnya sejumlah tuntutan 
yang tidak bisa ditawar bagi para pelaku ekonomi maupun industri. 
Salah satu tuntutan tersebut  adalah  bagaimana perusahaan bisa 
secara responsif menanggapi apa keinginan pasar. Menjadi patokan 
yaitu kondisi perkembangan informasi dan telekomunikasi di 
indonesia yang tidak bsia dibendung. Masing – masing perusahaan 
penyelenggara layanan telekomunikasi dituntut agar dapat 
memberikan pelayanan terbaik bagi para pelanggan. Dalam hal ini 
pelanggan membutuhkan Teknologi sebagai kebutuhan, seiring 
dengan berjalannya waktu teknologi besar peranannya dalam proses 
pencapaian tujuan dalam perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan 
akan tergantung pada bagaimana manusia sebagai pegawai atau 
karyawan dapat mengembangkan kemampuannya didukung dengan 
teknologi yang mutakhir juga. 
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Dalam Penelitian ini, yang menjadi perhatian penulis adalah 
Perkembangan Teknologi Internet. Perkembangan teknologi internet 
yang semakin hari semakin maju mendorong persaingan antara 
operator penyelenggara jaringannya. Masing – masing operator 
berlomba-lomba untuk merebut hati para pelanggan melalui berbagai 
strategi promosi yang dimiliki perusahaan. Adanya perkembangan 
teknologi internet menyebabkan efisiensi sehingga biaya operasional 
lebih rendah. Sedangkan banyak operator baru yang muncul 
menyebabkan terjadinya kompetisi penetapan harga untuk merebut 
dan memperluas pasar. Untuk dapat merebut pasar tersebut, masing 
– masing operator harus memiliki kesiapan manajemen baik dalam 
hal organisasi, operasional, keuangan, penyelenggara jaringan, 
hingga kualitas layanan. Selain itu regulasi yang dipegang 
pemerintah juga menentukan perkembangan kompetisi yang terjadi 
 
Gambar  1.2 
Grafik Negara Pengguna Internet Tahun 2009 
 
 
Sumber : www.internetwrldstats.com 
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Dari gambar diatas menunjukkan bahwa pengguna internet 
lebih banyak di Asia dengan persentase sebesar 42,6%. Hal ini 
menimbulkan banyak persaingan yang kompleks di pasar persaingan 
internet. Para operator saling bersaing mengeluarkan berbagai 
produk dengan berbagai keunggulannya masing – masing. 
 
Tabel 1.2 
Jumlah Pengguna Internet di Indonesia Tahun 2009 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : www.internetworldstats.com 
  
Tabel diatas menunjukkan bahwa dari populasi penduduk 
indonesia per 2009 yang berjumlah 240.271.552, pengguna Internet 
tahun 2000 tercatat sebanyak 2.000.000 pengguna dan diakhir tahun 
2009 tercatat sebanyak 30.000.000 pengguna.  Prosentase 
pertumbuhan pengguna internet dari tahun 2000 – tahun 2009 
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sebesar 1150% dan prosentase penetrasi  pengguna internet dari 
populasi sebesar 12,50%.   
 
Gambar 1.3 
Pangsa Pasar Industri Seluler Indonesia 
 
 
Sumber: Majalah SWA 27/XXIV/18 Desember 2008 – 7 Januari 
2009 
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengguna 
seluler di Indonesia terbesar yakni Telkomsel yang mencapai 44%, 
disusul dengan Indosat sebesar 20%. Dengan asumsi diatas maka 
sejalan dengan semakin besarnya peminat layanan internet dan 
besarnya pangsa pasar telekomunikasi. Telkom melalui Divisi 
Telkom Flexi melakukan pengembangan baru dengan mengeluarkan 
produk layanan jasa internet termurah yakni “FLEXINET”. FlexiNet 
hadir pada tanggal 1 Agustus 2009 dengan berbagai keunggulan 
yang tidak kalah saing dengan produk layanan internet yang telah 
hadir sebelumnya sehingga mampu memenuhi kebutuhan teknologi 
internet pelanggan. Pelanggan hanya perlu registrasi terlebih dahulu 
untuk menetukan paket mana yang akan digunakan. Kemudahan 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
13 
 
layanan yang ditawarkan sekaligus biaya yang terjangkau menjadi 
kekuatan bagi FlexiNet dalam mengembangkan produknya. 
 
Tabel 1.3 
Daftar Harga FlexiNet 
 
 
Paket 
Harian 
Paket 
Mingguan 
Paket 
Bulanan 
Tarif 
Paket 
Rp 2.500,- Rp 15.000,- Rp 50.000,- 
Saldo 
Minimal  
Rp 2.000,- Rp 2.000,- Rp 2.000,- 
Saldo  Rp 4.500,- Rp 17.000,- Rp 52.000,- 
Sumber: Marketing Plasa Telkom Flexi Dago 
 
Dari Tabel diatas dapat kita lihat besarnya biaya yang 
dibebankan oleh FlexiNet dengan disesuaikan paket apa yang dipilih 
oleh pelanggan. Dengan harga yang terjangkau sebesar Rp 2.500,- 
untuk paket harian dinilai membuat FlexiNet menjadi salah satu 
operator layanan internet yang dilirik oleh masyarakat.  
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Tabel 1.4 
Daftar Harga Pesaing FlexiNet 
 
Sumber: www.tekno.kompas.com  
 
Dari Tabel diatas dapat kita lihat harga – harga pesaing 
FlexiNet. Mobi-8 yang memiliki biaya abodemen termurah per bulan 
50.000, StarOne Rp 45.000, Smart Rp 15.000, dan FlexiNet Rp 
50.000,-. Seluruh operator penyelenggara layanan pada umumnya 
hanya menyediakan layanan paket mingguan dan bulanan, dan ini 
berbeda dengan paket layanan yang ditawarkan oleh FlexiNet. 
FlexiNet hadir berbeda dengan menawarkan layanan harian, 
mingguan, dan bulanan sehingga pelanggan dapat memilih akses 
layanan sesuai kebutuhan mereka tanpa merogoh kocek yang dalam. 
Kemudahan dalam akses turut serta mempengaruhi jumlah 
pelanggan FlexiNet kedepannya.  
 
 
 
 
 Fren  
( Mobi-8 ) 
StarOne Smart FlexiNet 
Tarif 
Paket 
    Rp 50.000 
Rp 150.000 
Rp 250.000 
Rp 45.000 
Rp 125.000 
 
Rp 15.000 
Rp 45.000 
 
Rp 2.500,- 
Rp 15.000,- 
Rp 50.000,- 
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Tabel 1.5 
Total Jumlah Pelanggan FlexiNet di Kota Bandung 
 
Tahun 2009 Tahun 2010 
10.283 38.000 
 Sumber: Marketing Plasa Telkom Flexi Dago 
 
Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah pelanggan FlexiNet di 
kota Bandung pada tahun 2009 sebesar 10.283. Hal ini membuktikan 
bahwa meskipun FlexiNet pada saat itu merupakan produk baru yang 
ditawarkan dibandingkan produk layanan internet dari operator 
lainnya namun hal tersebut tidak menutup ketertarikan pelanggan 
akan biaya murah yang dibebankan kepada pelanggan. Dibuktikan 
dengan naiknya jumlah pelanggan FlexiNet ditahun 2010 hingga 
bulan oktober  sebanyak 38.000 pelanggan. 
Dengan meningkatnya jumlah pelanggan dari tahun ke tahun 
tentu saja membuat FlexiNet harus mampu memperhatikan 
bagaimana kualitasnya. Jangan sampai dengan kondisi harga  yang  
terjangkau Divisi Telkom Flexi mengesampingkan kualitas dari 
produknya dengan memperhatikan faktor – faktor pembelian 
konsumen. Selain itu juga Divisi Telkom Flexi juga harus 
memperhitungkan  strategi apa yang perlu dilakukan untuk semakin 
menguatkan FlexiNet dipasaran dibandingkan dengan pesaing dari 
perusahaan penyedia layanan internet berbasis CDMA lainnya. 
Dalam menghadapi persaingan yang semakin kompleks dan 
kompetitif ini maka Telkom Flexi harus memiliki strategi bisnis 
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yang tepat supaya dapat bersaing secara kompetitif dan memiliki 
pangsa pasar internet yang lebih tinggi di banding pesaingnya. 
Berdasarkan uraian diatas, Maka penulis melakuakn 
penelitian mengenai  Formulasi Strategi Bisnis Divisi Telkom 
Flexi untuk Produk Flexinet di Bandung Tahun 2011 – 2013 
dengan analisis menggunakan Analisis Matriks EFE ( Eksternal 
Factor Evaluation), Matriks IFE ( Internal Factor Evaluation ), 
Matriks IE ( Internal – Eksternal ) serta QSPM. 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan pada latar belakang yang telah 
diungkapkan, maka dapat didefinisikan permasalahan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana kondisi eksternal dan internal Telkom Flexi saat 
ini,sehingga dapat ditentukan faktor – faktor yang menjadi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman pada produk 
FlexiNet Telkom Flexi di kota Bandung ? 
2. Alternatif strategi apakah yang sesuai dan dapat diterapkan 
pada FlexiNet khususnya di kota Bandung ? 
3. Strategi apakah yang sesuai untuk FlexiNet khususnya di 
kota Bandung ? 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi eksternal dan internal 
Telkom Flexi saat ini, sehingga dapat ditentukan faktor – 
faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman pada produk FlexiNet Telkom Flexi khususnya di 
kota Bandung. 
2. Untuk mengetahui alternatif strategi apakah yang sesuai dan 
yang dapat diterapkan pada FlexiNet khususnya di kota 
Bandung. 
3. Untuk mengetahui strategi apakah yang terbaik dan yang 
sesuai mampu dijalankan oleh Telkom Flexi untuk 
mengembangkan bisnis produk FlexiNet khusunya di Kota 
Bandung. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 
1. Penulis 
Menambah wawasan tentang penerapan perencanaan strategi. 
2. Perusahaan 
Sebagai bahan masukan kepada manajemen Flexi terutama 
untuk mengembangkan produk agar tetap dapat bersaing di 
masa yang akan datang. 
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3. Pihak lain/ kepentingan umum 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
tambahan pengetahun serta masukan bagi pihak yang 
berkepentingan dan tertarik terhadap bahasan ini guna penelitian 
atau keperluan dan kepentingan lainnya.  
 
1.6 Sistematika Penulisan 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab I berisi mengenai tinjauan objek studi, latar belakang 
masalah, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab II akan diuraikan mengenai teori – teori yang 
berhubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi mengenai metode penelitian yang digunakan, 
objek penelitian, operasionalisasi variabel, dan teknik 
pengumpulan data. 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab IV akan menjelaskan mengenai pengolahan dan analisis 
data –data yang telah terkumpulkan.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran bagi 
perusahaan dan saran bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.7 Batasan Penelitian 
 
Penelitian yang penulis lakukan hanya dibatasi pada ruang 
lingkup : 
- Penelitian yang penulis lakukan hanya sampai pada tahap 
memberikan usulan strategi bisnis kepada Telkom Flexi. 
- Penelitian di Telkom Flexi hanya dilakukan produk 
FlexiNet. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan 
EFE dan IFE Matrix, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
5.1.1 Matrix EFE dan IFE 
Dari perhitungan EFE dan IFE Matrix, setelah 
membandingkan skor peluang – ancaman dan skor kekuatan – 
kelemahan, maka dapat disimpulkan peluang, ancaman, kekuatan, 
dan kelemahan Divisi Telkom Flexi untuk produk FlexiNet adalah 
sebagai berikut : 
1.   Peluang 
Peluang yang dihadapi berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
Tingkat Pendapatan Daerah yang tinggi (PDRB); Gaya Hidup 
Masyarakat; Pertumbuhan jumlah pengguna internet di Indonesia; 
Stabilitas Pemerintah; Banyaknya jumlah pelanggan perusahaan; 
Perkembangan teknologi yang pesat; Tingkat pertumbuhan industri 
yang tinggi. Dari hasil peluang diatas terdapat 3 peluang yang 
mempunyai bobot paling besar,yakni : 
a.   Perkembangan teknologi yang pesat 
b.   Gaya Hidup Masyarakat 
c.   Banyaknya Jumlah Pelanggan Perusahaan 
2.    Ancaman 
Ancaman yang dihadapi oleh Divisi Telkom Flexi untuk 
produk FlexiNet berdasarkan hasil penelitian ini adalah banyaknya 
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pesaing dalam industri telekomunikasi; Barrier to exit yang tinggi; 
Adanya pendatang baru; Product differentiation; Barrier to entry 
yang rendah; Banyaknya barang subsitusi. Diatara ancaman –
ancaman tersebut diatas, ada 3 ancaman yang memiliki bobot paling 
besar, yakni : 
a. Banyaknya pesaing dalam industri telekomunikasi 
b.      Product differentiation 
c.      Adanya Pendatang Baru 
3.    Kekuatan 
Kekuatan yang dimiliki oleh Divisi Telkom Flexi berdasarkan 
hasil penelitian ini adalah Terjaminnya kualitas produk; Kegiatan 
promosi untuk FlexiNet dilakukan dengan baik; Segmentasi pasar 
yang tinggi; Market Share yang luas; Arus kas dan stabilitas 
keuangan yang kuat; Memiliki reputasi baik dipasaran; 
Kepemimpinan cakap berpandangan ke depan; memiliki SDM yang 
berkualitas. 
Diantara kekuatan – kekuatan tersebut, ada 2 kekuatan yang 
mempunyai bobot paling besar yang berarti mempunyai pengaruh 
paling besar, yaitu : 
a.   Market share yang luas sehingga memberikan potensi      
pasar yang baik. 
b.   Arus kas dan stabilitas keuangan yang kuat 
4.    Kelemahan 
Kelemahan yang dimiliki oleh Divisi Telkom Flexi untuk 
produk FlexiNet berdasarkan hasil penelitian ini adalah Biaya 
Operasional yang besar untuk produk; Kurangnya jumlah pegawai; 
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Sistem pemasaran yang kurang efektif. Diantara kelemahan – 
kelemahan tersebut, ada 2 kelemahan yang mempunyai bobot paling 
besar dan paling berpengaruh, yakni : 
a.    Biaya Operasional yang besar untuk produk 
b.    Sistem pemasaran yang kurang efektif 
 
5.1.2 Matrix Internal – Eksternal 
Matrix Internal – Ekstenal memetakan posisi FlexiNet dalam 
sell 5 yang artinya produk FlexiNet berada dalam posisi Hold and 
Mantain ( Menjaga dan Mempertahankan ). Posisi Hold and 
Mantain mempunyai  2 (dua) alternatif strategi yang bisa diterapkan 
oleh Divisi Telkom Flexi, yaitu : 
a.    Penetrasi Pasar 
b.    Pengembangan Produk 
 
5.1.3 Hasil QSPM 
Metode QSPM memberikan prioritas diantara dua alternatif 
strategi yang telah dihasilkan oleh Matrix Internal – Eksternal ( IE ). 
Hasil QSPM tersebut memprioritaskan strategi Pengembangan 
Produk sebagai strategi terbaik yang bisa diambil oleh Divisi Telkom 
Flexi untuk produk FlexiNet. 
 
5.1.4 Strategi Pengembangan Produk FlexiNet 
Pengembangan produk yang dapat dilakukan oleh FlexiNet 
saat ini adalah dengan menambah kualitas layanan salah satunya 
dengan memperbaiki akses jaringan sesuai dengan permintaan 
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pelanggan. Hal ini berguna untuk meningkatkan posisi FlexiNet 
sebagai penyedia jasa internet CDMA terbesar, khususnya di 
wilayah Bandung. 
 
5.2  Saran 
 
1.   Divisi Telkom Flexi hendaknya lebih meningkatkan promosi 
dengan metode Corporate Relationship sebagai respon perusahaan 
terhadap peluang yang memiliki bobot tertinggi bagi perusahaan. Hal 
ini dinilai karena produk FlexiNet masih tergolong baru dan masih 
perlu untuk berkembang. Corporate Relationship bisa dilakukan 
pada pemerintah maupaun perusahaan dengan tetap fokus terhadap 
pengembangan produk yang harus dilakukan supaya dapat 
memenuhi permintaan pelanggan dan meningkatkan kualitas 
jaringan. 
2.    FlexiNet memiliki kekuatan utama, yaitu : Market share yang 
luas sehingga memberikan potensi pasar yang baik, arus kas dan 
stabilitas keuangan yang kuat. Kekuatan ini harus dimanfaatkan 
denganbaik untuk meningkatkan produktifitas FlexiNet. namun 
kekurangan atau kelemahan dari FlexiNet juga masih banyak yaitu 
Biaya operasional yang besar untuk poduk; Kurangnya jumlah 
pegawai; Sistem pemasaran yang kurang efektif. Oleh karena itu 
saran untuk perusahaan adalah untuk mengoptimalkan manajemen 
yang ada saling bekerja sama untuk meningkatkan kualitas produk, 
menambah lagi dari sisi Budget untuk kepentingan pemasaran 
FlexiNet. 
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